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Abstract 
Pelung chicken is a local Indonesian chicken originating from Cianjur. The Pelung 
population data is still not known with certainty. This study aims to obtain the total and 
structure of population, determine the effective population size (Ne), and the rate of 
inbreeding (∆F) in Pelung chickens in five districts in Garut Regency. This research was 
conducted from May to June 2022 in Cikajang, Pasirwangi, Bayongbong, Samarang, and 
Cigedug Districts. The study used, quantitative descriptive methods and data were 
obtained by direct interview techniques in which a total of respondents were 
interviewed. The results of the study showed that the total population of Pelung 
chickens at the research location was 1,867 Pelung chickens with 452 birds in district 
of Cikajang, 316 of Pasirwangi, 555 of Bayongbong, 194 of Samarang, and 350 of 
Cigedug. The total number of effective population sizes at the study site was 465 
individuals. The inbreeding rate per generation in five sub-districts was 0.1%, with the 
highest inbreeding rates in Samarang 0.82%, followed by Cigedug 0.78%, Pasirwangi 
0.54%, Cikajang 0.42%, and Bayongbong 0.39%. 
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Pendahuluan 

Di Indonesia terdapat berbagai jenis 
ayam lokal, baik yang asli maupun hasil 
adaptasi yang dilakukan puluhan bahkan 
ratusan tahun yang lalu. Ayam lokal yang 
tidak memiliki karakteristik khusus dise-
but sebagai ayam Kampung. Ayam lokal 
merupakan aset yang sangat berharga 
dalam pembentukan bibit unggul ayam 
lokal yang terbukti mampu beradaptasi 
pada lingkungan setempat. 

Ayam Pelung merupakan salah satu 
sumber daya genetik ternak lokal yang 
khas dengan kokoknya yang merdu, 
mempunyai ukuran tubuh yang relatif 
besar dengan kaki yang panjang. Ayam 
ini sudah sejak lama dipertahankan mas-
yarakat di daerah Cianjur, Jawa Barat. 

Saat ini, ayam Pelung banyak ditemukan 
diberbagai wilayah di Indonesia, teruta-
ma di wilayah Jawa Barat, diantaranya di 
wilayah Garut, Cianjur, Sukabumi, dan 
Bandung. 

Ayam Pelung harus tetap dijaga ke-
lestariannya agar terhindar dari kepuna-
han. Dokumentasi populasi merupakan 
langkah pertama yang diperlukan dalam 
mengelola ayam Pelung secara berkelan-
jutan. Populasi ayam Pelung di Jawa 
Barat belum diketahui dengan pasti. In-
formasi mengenai populasi merupakan 
hal sangat penting dalam suatu rumpun 
ternak untuk mengetahui resiko kepuna-
han. Resiko kepunahan dapat diukur de-
ngan menghitung ukuran populasi efek-
tif (Ne), yang kemudian data ini dapat 
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digunakan untuk menentukan laju in-
breeding. Ukuran populasi efektif (Ne) 
merupakan ukuran dari populasi ideal 
yang akan memiliki tingkat peningkatan 
perkawinan sedarah tertentu atau penu-
runan keragaman gentik oleh genetic 
drift. Inbreeding atau silang dalam adalah 
perkawinan antara dua individu yang 
masih mempunyai hubungan kekeraba-
tan. Laju inbreeding (inbreeding rate) 
merupakan indikator peningkatan ho-
mozigositas. 

Kabupaten Garut merupakan salah 
satu pusat penyebaran ayam Pelung dan 
telah mencetak beberapa pemenang 
kontes, namun dokumentasi mengenai 
populasi ayam Pelung di daerah ini be-
lum diketahui dengan pasti. Kabupaten 
Garut merupakan salah satu Kabupaten 
Jawa Barat yang terdiri dari 42 Kecama-
tan, salah satunya Kecamatan yang men-
jadi sentra pengembangan ayam Pelung 
yaitu Kecamatan Samarang, Cigedug, 
Bayongbong, Cikajang, dan Pasirwangi. 
Menurut HIPPAPI Kabupaten Garut dari 
Kecamatan-kecamatan tersebut merupa-
kan tempat penyebaran dan ajang kontes 
ayam Pelung. Berdasarkan uraian terse-
but, penulis tertarik untuk meneliti ten-
tang populasi ayam Pelung di lima Keca-
matan di Kabupaten Garut. 

 
Objek dan Metode 
Objek Penelitian 

Objek dari penelitian, yaitu ayam Pe-
lung yang dikelompokkan berdasarkan 
umurnya, yaitu ayam Pelung jantan dan 
betina dewasa (umur lebih dari 6 bulan), 
ayam Pelung jantan dan betina muda 
(umur > 3-6 bulan), dan ayam Pelung 
jantan dan betina anakan (0-3 bulan) 
yang dipelihara peternak di Kabupaten 
Garut di lima Kecamatan yaitu Samarang, 
Cigedug, Bayongbong, Cikajang, dan 
Pasirwangi. 

 
Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan 
yaitu metode deskriptif kuantitatif. 

Metode deskriptif digunakan untuk men-
deskripsikan karakterisktik suatu popu-
lasi atau fenomena yang diteliti. Pada pe-
nelitian ini yang diamati adalah jumlah 
populasi ayam Pelung di lima Kecamatan 
di Kabupaten Garut. 

Data peternak ayam Pelung diper-
oleh melalui key informant, yaitu pengu-
rus HIPPAPI Kabupaten Garut. Teknik 
pengambilan data pada penelitian ini 
menggunakan metode survey yang dila-
kukan dengan wawancara dan alat bantu 
kuesioner. Penelitian ini melibatkan pe-
ternak ayam Pelung di lima Kecamatan 
di Kabupaten Garut (responden) sebagai 
sampel. Penentuan sampel dilakukan 
secara purposive sampling sesuai dengan 
pertimbangan, yaitu pemilik ayam Pe-
lung, anggota HIPPAPI, dan peternak 
berada di lima Kecamatan di Kabupaten 
Garut, seperti Samarang, Cigedug, 
Bayongbong, Cikajang, dan Pasirwangi. 
Dari lima kecamatan tersebut merupa-
kan tempat penyebaran dan ajang kontes 
ayam Pelung. Data yang diperoleh digu-
nakan untuk menghitung ukuran popu-
lasi efektif (Ne) dan laju inbreeding (∆F). 
 
Analisis Data 

Data populasi dianalisis secara des-
kriptif kuantitatif yang meliputi rata-
rata, simpangan baku, dan koefisien vari-
asi. Data dianalisis dengan bantuan Mic-
rosoft Excel. Data populasi ini kemudian 
digunakan untuk menghitung effective 
population size (Ne) dan inbreeding rate 
(∆F). 
(1). Rata-rata/ Mean 

𝜇 =  
∑ 𝑥𝑖

𝑁
 

Keterangan:   
𝛍 = Rata-rata  
∑𝑥𝑖 = Jumlah semua nilai data 
N = Jumlah data 
 

(2). Simpangan Baku (σ) 

𝜎 = √
∑ (𝑥𝑖−𝑥̅)2𝑛

𝑖=1

𝑁
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Keterangan :  
σ  = Simpangan baku 
𝑥̅  = Rata-rata 
𝑥𝑖  = Nilai sampel ke-i 
N = Jumlah sampel 
 

(3). Koefisien Variasi (KV) 

𝐾𝑉 =  
𝜎

𝜇
 × 100% 

Keterangan : 
KV = Koefisien Variasi  
σ = Simpangan baku 
𝛍 = Rata-rata 
 

Selanjutnya data populasi ini digunakan 
untuk mengukur populasi efektif (Ne) 
dan laju inbreeding (∆F) menggunakan 

bantuan software Microsoft Excel dengan 
formula yang dihitung menurut 
Hamilton (2009), sebagai berikut : 
1. Ukuran Populasi Efektif 

𝑁𝑒 =
(4 𝑁𝑚𝑁𝑓)

𝑁𝑚 + 𝑁𝑓
 

Keterangan : 
Ne = Jumlah Populasi Efektif 
Nf = Jumlah Betina Dewasa 
Nm = Jumlah Jantan Dewasa 
 

2. Laju Inbreeding 

∆F =
1

2𝑁𝑒
 

Keterangan : 
∆F = Laju inbreeding 
Ne = Jumlah Populasi Efektif

 
Hasil dan Pembahasan 
Struktur Populasi Ayam Pelung  
Tabel 1. Populasi Ayam Pelung di Kecamatan Cikajang, Pasirwangi, Bayongbong, 
Samarang, dan Cigedug 

Peubah 
Kecamatan 

 Total 
CK PW BB SM CG 

♂ 0-3 Bulan (ekor) 115 75 118 53 119 480 

♀ 0-3 Bulan (ekor) 72 72 84 28 77 333 

♂ > 3-6 Bulan (ekor) 80 48 140 25 57 350 

♀ > 3-6 Bulan (ekor) 55 28 82 27 33 225 

♂ > 6 Bulan (ekor) 85 45 72 30 31 263 

♀ > 6 Bulan (ekor) 45 48 59 31 33 216 

Total 452 316 555 194 350 1867 

Rata-rata (ekor) 32,29 28,73 46,25 19,40 26,92 30,72 

Simpangan Baku (ekor) 24,631 17,795 30,435 10,347 34,818 23,605 

KV (%) 76, 29 61,95 65,81 53,34 129,32 77,34 

Sex Ratio 1 : 2 1 : 1 1 : 1 1 : 1 1 : 1  

Keterangan : 

♂ : Jantan 

♀ : Betina 
CK : Cikajang 
PW : Pasirwangi 

BB : Bayongbong 
SM : Samarang 
CG : Cigedug 
KV : Koefisien Variasi 

 
Hasil data populasi ayam Pelung di 

Kabupaten Garut yang tertera pada 
Tabel 1. menunjukkan bahwa populasi 
ayam Pelung di lima Kecamatan di Kabu-

paten Garut yaitu 1867 ekor. Populasi 
ayam Pelung di Kecamatan Cikajang se-
banyak 452 ekor dengan rata-rata 32,29 
± 24,631, di Kecamatan Pasirwangi seba-
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nyak 316 ekor dengan rata-rata 28,73 ± 
17,795, di Kecamatan Bayongbong seba-
nyak 555 ekor dengan rata-rata 46,25 ± 
30,435, di Kecamatan Samarang seba-
nyak 194 ekor dengan rata-rata 19,40 ± 
10,347, dan di Kecamatan Cigedug seba-
nyak 350 ekor dengan 26,92 ± 34,818.  

Nilai koefisien variasi di lima Keca-
matan di Kabupaten Garut yakni Keca-
matan Cikajang sebesar 76,29%, Keca-
matan Pasirwangi sebesar 61,95%, Keca-
matan Bayongbong sebesar 65,81%, Ke-
camatan Samarang sebesar 53,34%, dan 
Kecamatan Cigedug sebesar 129,32%. 
Dari nilai koefisien variasi di lima keca-
matan dapat dikatakan bahwa populasi 
ayam Pelung tergolong beragam. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Nasution 

(1992), suatu populasi ternak yang ma-
sih dianggap seragam memiliki nilai 
koefisien variasi di bawah 15%. 

Sex ratio pada ayam Pelung jantan 
dewasa dan betina dewasa pada Keca-
matan Cikajang 1 : 2, Kecamatan Pasir-
wangi 1 : 1, Kecamatan Bayongbong 1 : 1, 
Kecamatan Samarang 1 : 1, dan Kecama-
tan Cigedug 1 : 1. Menurut Iskandar 
(2007) menyatakan bahwa sex ratio 
antara ayam jantan dan betina dengan 
perkawinan alami berkisar 1 : 10 ekor. 
Sex ratio yang diperoleh dari lima Keca-
matan di Kabupaten Garut menunjukkan 
bahwa peternak hanya memelihara 
ayam Pelung jantan sebagai hobi yang 
nantinya akan diikut sertakan dalam 
kontes ayam Pelung. 

 
Ukuran Populasi Efektif (Effective Population Size) 
Tabel 2. Ukuran Populasi Efektif Ayam Pelung di Kecamatan Cikajang, Pasirwangi, 
Bayongbong, Samarang, dan Cigedug 

Peubah 
Kecamatan  Total  

CK PW BB SM CG  

Jumlah ayam Pelung jantan dewasa (Nm) (ekor) 85 45 72 30 31 263 

Jumlah ayam Pelung betina dewasa (Nf) (ekor) 45 48 59 31 33 216 

Jumlah populasi aktual (Na) (ekor) 130 93 131 61 64 479 

Jumlah populasi efektif (Ne) (ekor) 117 92 129 60 63 465 

Keterangan : 
CK : Cikajang 
PW : Pasirwangi 
BB : Bayongbong 

SM : Samarang 
CG : Cigedug 

 
Hasil penelitian menunjukkan perhi-

tungan ukuran populasi aktual, yang me-
rupakan jumlah ternak jantan dan betina 
dewasa yang digunakan untuk proses 
perkawinan (Rusfidra dkk, 2012). Data 
penelitian menunjukkan bahwa populasi 
aktual di Kecamatan Cikajang 130 ekor, 
Kecamatan Pasirwangi 93 ekor, Kecama-
tan Bayongbong 131 ekor, Kecamatan 
Samarang 61 ekor, dan Kecamatan Cige-
dug 64 ekor. Peternak di Kecamatan 
Cikajang dan Kecamatan Bayongbong 
umumnya lebih banyak memelihara 
ayam Pelung jantan, sedangkan Kecama-
tan Bayongbong dan Pasirwangi lebih 

banyak memelihara ayam Pelung betina. 
Ayam Pelung betina dimanfaatkan seba-
gai sumber bibit untuk mempertahankan 
dan memperbanyak populasi ayam Pe-
lung. Ayam Pelung jantan dimanfaatkan 
sebagai pejantan, diikut sertakan dalam 
kontes, dan sebagian besar dijual untuk 
penghasilan tambahan peternak. 

Ukuran populasi efektif berkaitan 
dengan variabilitas genetik yang diperlu-
kan untuk penduga laju inbreeding. Data 
analisis ukuran populasi efektif ayam 
Pelung di Kabupaten Garut yang tertera 
pada Tabel 2. menunjukkan ukuran po-
pulasi efektif ayam Pelung di Kecamatan 
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Cikajang 117 ekor, Kecamatan Pasirwa-
ngi 92 ekor, Kecamatan Bayongbong 129 
ekor, Kecamatan Samarang 60 ekor, dan 
Kecamatan Cigedug 63 ekor. Dari ke lima 
Kecamatan tersebut ukuran populasi 
efektif masih tergolong aman. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Subandrio 
(2006), yang menyatakan bahwa untuk 
menjamin keberhasilan dalam proses 
seleksi setidaknya nilai populasi efektif 
harus di atas 50.

 
Laju Inbreeding 
Tabel 3. Laju Inbreeding (∆F) per generasi Ayam Pelung di Kecamatan Cikajang, 
Pasirwangi, Bayongbong, Samarang, dan Cigedug 

Kecamatan Ne (ekor) ∆F (%) 
Cikajang 117 0,42 
Pasirwangi 92 0,54 
Bayongbong 129 0,39 
Samarang 60 0,82 
Cigedug  63 0,78 
Lima Kecamatan (Cikajang, Pasirwangi, Bayongbong, 
Samarang, dan Cigedug) 

465 0,1 

Keterangan : 
Ne : Ukuran Populasi Efektif 
∆F : Laju Inbreeding 
 

Hasil dari penelitian menunjukkan 
laju inbreeding per generasi ayam Pelung 
pada Kecamatan Cikajang, Pasirwangi, 
Bayongbong, Samarang, dan Cigedug 
keseluruhan yaitu sebesar 0,1%. Laju 
inbreeding tertinggi yaitu Kecamatan 
Samarang sebesar 0,82%, lalu diikuti de-
ngan Kecamatan Cigedug sebesar 0,78%, 
Kecamatan Pasirwangi sebesar 0,54%, 
Kecamatan Cikajang 0,42%, dan Keca-
matan Bayongbong sebesar 0,39%. 
Menurut Salamena dkk, (2007) dalam 
suatu populasi akan bertahan apabila 
laju inbreeding dalam per generasi lebih 
kecil atau sama dengan 1%. Jika laju 
silang dalam (inbreeding) naik atau lebih 
dari 1% maka dapat menurunkan pro-
duksi dan dapat menyebabkan penuru-
nan sifat performa pada ternak. 

Dari data yang telah dianalisis laju 
inbreeding ayam Pelung di lima Kecama-
tan di Kabupaten Garut sudah terjadi na-
mun masih dalam kondisi rendah. Para 
peternak ayam Pelung memahami bah-
wa dengan perkawinan sedarah (inbree-
ding) akan merusak kualitas dan fisik 
dari ayam Pelung sendiri, terutama pada 

penurunan produktivitas dan kualitas 
suara ayam Pelung. Menurut Mäki-Tanila 
dkk, (2010) perkawinan sedarah atau 
inbreeding dapat berdampak negatif pa-
da kinerja ayam karena bisa meningkat-
kan resiko kejadian alel resesif yang me-
matikan atau merusak suatu populasi. 
Oleh karena itu, resiko kepunahan akan 
meningkat seiring dengan peningkatan 
laju inbreeding. 

 
Kesimpulan 

Populasi ayam Pelung di Kabupaten 
Garut yang tersebar di lima Kecamatan 
yaitu Kecamatan Cikajang, Pasirwangi, 
Bayongbong, Samarang, dan Cigedug 
yaitu sebanyak 1867 ekor. Ukuran popu-
lasi efektif (Ne) ayam Pelung di lima 
Kecamatan di Kabupaten Garut, yaitu 
sebanyak 465 ekor. Laju inbreeding (∆F) 
ayam Pelung dari lima Kecamatan di 
Kabupaten Garut yaitu 0,1% dengan nilai 
yang tertinggi 0,82% di Kecamatan 
Samarang, 0,78% di Kecamatan Cigedug, 
0,54% di Kecamatan Pasirwangi, 0,42% 
di Kecamatan Cikajang, dan 0,39% di 
Kecamatan Bayongbong. 
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